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INTISARI

Fusarium oxysporum Schlecht et Fr. merupakan patogen tular tanah yang dapat menyebabkan layu
fusarium pada cabai rawit. Penggunaan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) sebagai simbion dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap infeksi jamur pathogen F.oxysporum. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh FMA sebagai biokontrol pertumbuhan tanaman cabai rawit terhadap infeksi F.
oxysprum serta efektivitas pemberian FMA untuk menurunkan intensitas serangan penyakit layu fusarium.
Bibit cabai rawit ditumbuhkan pada media tanah steril (kontrol negatif), tanah steril dan 10 ml patogen
(kontrol positif), tanah steril dan FMA 100 g, FMA 100 g dan 10 ml patogen, tanah steril dan 200 g FMA,
FMA 200 g dan 10 ml patogen, tanah steril dan 300 g FMA dan 10 ml patogen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian 200 g spora FMA menunjukkan pengaruh berbeda nyata pada tinggi
tanaman, jumlah daun, berat kering akar dan berat kering tajuk tanaman cabai rawit berumur tiga bulan.
Sedangkan inokulasi 300 g FMA memberikan hasil terbaik pada buah cabai dan persentase kolonisasi FMA
sebesar 84, 45%. Inokulasi 300 g FMA menurunkan infeksi F. oxysporum saat 30 Hari Setelah Tanam
(HST) sebesar 3.36%. Kesimpulan dari riset ini menunjukkan inokulasi FMA Glomus spp. mampu
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering akar dan berat kering tajuk, kecepatan berbunga
dan ketahanan tanaman terhadap infeksi jamur F. oxysporum.

Kata kunci: Inokulasi, suspensi spora Glomus spp., penyakit, ketahanan

ABSTRACT

Fusarium oxysporum Schlecht et Fr. is a soil-borne pathogen that can cause fusarium wilt in chili plants.
The use of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) as a symbiont can increase plant resistance to fungal F.
oxysporum infection. This study aims to determine the effect of AMF as a biocontrol of chili plant growth
against F. oxysprum infection and the effectiveness of AMF administration to reduce the intensity of
fusarium wilt disease. The research methods are as follows: Chili seeds are grown on sterile soil media
(negative control), sterile soil and 10 ml pathogens (positive control), sterile soil and 100 g AMF, 100 g
AMF and 10 ml pathogens, sterile soil and 200 g AMF , 200 g FMA and 10 ml pathogens, sterile soil and
300 g FMA 300 g AMF and 10 ml pathogens. The results showed that inoculation of 200 g of AMF spores
showed significantly different effects on plant height, number of leaves, root dry weight and shoot dry
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weight of three-month old chili plants. Whereas the 300 g AMF inoculation gave the best results on chili
and the percentage of AMF colonization was 84, 45%. Inoculation of 300 g AMF reduced F. oxysporum
infection at 30 days by 3.36%. The conclusion of this research shows that the inoculation of AMF Glomus
spp. can increase plant height, number of leaves, root dry weight and shoot dry weight, flowering speed

and plant resistance to F.oxysporum fungal infections.

Keywords: Inoculation, fungal suspension, disease, endurance

PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum annuum L.) termasuk salah
satu komoditi pertanian yang mempunyai nilai
ekonomi yang cukup tinggi. Buah cabai muda
mengandung vitamin A, C dan E, sedangkan yang
sudah masak selain mengandung vitamin C dapat
dipakai sebagai bumbu masak atau bahan
pembuatan  saus  (Djawarningsih,  2005).
Kebutuhan cabai di Indonesia dari tahun ke tahun
terus mengalami peningkatan namun
produktivitasnya mengalami penurunan. Tahun
2016 sebesar 8, 47 ton/ha, sedangkan pada tahun
2017 produktivitasnya menurun 8,46 ton/ha,
mengalami penurunan (0,13%) (Kementerian
Pertanian Rl 2018). Salah satu faktor yang
menyebabkan penururan produktifitas adalah
gangguan penyakit (Duriat et al., 2007).

Salah satu penyakit tanaman cabai adalah layu
fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium
oxysporum Schlecht et Fr. Jamur tersebut dapat
menyebabkan kelayuan pada tanaman yang masih
muda atau bahkan yang sudah produktif (Akaeze
and Aduramigba-Modupe, 2017). Para petani
umumnya lebih memilih menggunakan pestisida
kKimiawi (Wandani et al.,, 2015) namun
penggunaan dalam jangka waktu lama berdampak
negatif terhadap mahkluk hidup dan lingkungan
(Aktar et al., 2009) sehingga diperlukan pestidida
nabati sebagai alternatif yang ramah lingkungan.

Smith dan Read (2008) Fungi Mikoriza
Arbuskula (FMA) merupakan salah satu
mikroorganisme komponen rizosfer yang mampu
meningkatkan pertumbuhan serta berkorelasi
positif terhadap fisiologi tanaman inang untuk
menurunkan intensitas penyakit. Hasanah et al.
(2017), menyebutkan bahwa pemberian FMA
pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum)
berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi

penyakit layu fusarium. Penelitian dari Imron et
al. (2015), penggunaan FMA pada tanaman cabai
mampu menunda kemunculan penyakit daun
keriting kuning pada cabai yang diakibatkan oleh
Begomovirus.

Penelitian tentang peranan FMA Glomus
spp. di Bali telah dilakukan pada tanaman kedelai
sebagai pupuk hayati dengan hasil menunjukkan
bahwa aplikasi FMA mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produktifitas tanaman kedelai
(Masfufah et al., 2014 ; Hakiki, 2013; Triatna, et
al., 2019). Selain itu FMA Glomus juga dapat
digunakan sebagai agen biokontrol tanaman
jagung terhadap penyakit oleh jamur Curvularia
sp (Windrasari, et al.,2019) namun belum pernah
dilakukan penelitian tentang peranan FMA
sebagai biokontrol terhadap infeksi pathogen
tanaman cabai rawit sehingga penelitian ini
dilakukan untuk menguji efektifitas FMA dalam
mengontrol infeksi patogen F. oxysporum pada
cabai rawit.

MATERI DAN METODE
Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) 2 faktorial. Faktor | adalah
konsentrasi spora FMA (0, 100, 200 dan 300 g),
faktor Il adalah konsentrasi patogen F. oxysporum
Schlecht et Fr. (0 dan 10 ml), sehingga diperoleh
8 kombinasi perlakuan. Jumlah total polibag
tanaman uji adalah 72 (8 perlakuan x 3 ulangan x
3 unit).

Isolasi patogen F. oxysporum Schlecht et Fr.

Akar tanaman cabai rawit yang menunjukkan
gejala daun tanaman berwarna  kuning
kecokelatan dipotong sepanjang +1 cm dan
disterilasi, diinkubasi selama 5x24 jam pada
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media Potato Dekstrosa Agar (PDA). Selanjutnya
direisolasi hingga diperoleh isolat jamur yang
diduga sebagai penyebab layu pada tanaman
cabai

Penyaringan spora FMA

Penelitian menggunakan stok spora FMA
hasil perbanyakan di greenhouse Program Studi
Biologi F. MIPA Universitas Udayana Bali.
Spora FMA diisolasi dan disaring menggunakan
metode penyaringan basah (Brundreet et al.,
2008). Spora yang dikumpulkan disimpan di
refrigrator untuk penelitian di greenhouse.

Persentase kolonisasi FMA pada akar
tanaman

Akar serabut tanaman cabai dipotong dengan
ukuran * 2cm sebanyak 15-20 potong akar.
Selanjutnya akar diproses dengan prosedur
bertahap yang meliputi tahap clearing, staining,
dan destaining yang dimodifikasi (Proborini et al,
2011; Masfufah et al., 2016).

Kolonisasi FMA pada akar dihitung dengan
menggunakan metode slide yang dimodifikasi
(Proborini, 2011; Masfufah et al., 2016).
Persentase kolonisasi dilihat dengan kriteria
yaitu: 0-5% (sangat rendah), 6-25% (rendah), 26-
50% (sedang), 51-75% (tinggi), dan 76-100%
(sangat tinggi) (Setiadi, 2003). Perhitungan
persentase  kolonisasi FMA  pada akar
menggunakan rumus:

_ Jumlah akar terinfeksi (+)

% kolonisasi = x 100%

Jumlah akar yang diamati
Persiapan media tanam

Media tanah latozol dan pasir dengan
perbandingan 1:1 disterilisasi dengan cara
dikukus selama 1 jam, suhu +100°C. Kemudian
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 15 x 50 cm
sebanyak 5 kg tanah pada masing-masing

polybag.
Inokulasi FMA dan jamur patogen

Campuran tanah dan pasir yang sudah steril di
polybag dilubangi sedalam 5 cm untuk
meletakkan spora FMA dan tanaman yang sudah
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memiliki 4 daun (umur 2 minggu). Inokulasi
jamur pathogen F.oxysporum dilakukan pada saat
tanaman berumur 30 hari setelah dipindahkan ke

polybag.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, berat kering tanaman (akar dan
tajuk), berat dan jumlah buah cabai, persentase
kolonisasi FMA dan efektivitas FMA terhadap
serangan F. oxysporum Schlecht et Fr. Tinggi
tanaman (cm), dihitung dari pangkal batang
hingga ujung daun terpanjang pada umur 10, 20,
30, 40, 50 dan 60 hari. Jumlah daun, pada umur
10, 20, 30, 40, 50 dan 60 hari. Bobot kering
tanaman diukur setelah penelitian akhir (60 HST)
dan dioven selama 48 jam pada suhu 60°C
(sampai berat konstan).. Persentase derajat infeksi
endomikoriza pada akar tanaman cabai
(Capsicum annuum L.) diamati pada akhir
penelitian. Persentase perkembangan patogen
diamati selama 30 hari setelah infeksi (HSI). Data
dianalisis secara statistik menggunakan Analisa
of Variant (ANOVA), bila diantara perlakuan
terdapat perbedaan nyata dilanjutkan uji
Duncan’s 5%.

Intensitas serangan penyakit dihitung dengan
menggunakan skala 0 sampai 5 (Aulia et al.,
2016), yaitu: O (tidak ada layu), 1 (satu daun
layu), 2 (dua atau tiga daun layu), 3 (semua daun
layu kecuali daun ke-2 dan ke-3 dari pucuk), 4
(semua daun layu), dan 5 (tanaman mati). Nilai
intensitas penyakit ditentukan dengan rumus
(Aulia et al., 2016):

1S = 22 % 100 %

NxZ
Keterangan:
IS: intensitas serangan
n :jumlah daun pada skala ke-i
: skala ke-i

v
N : jumlah total daun setiap tanaman
Z : skala tertingg

Penilaian tingkat intensitas penyakit jamur F.
oxysporum. pada tanaman cabai rawit (Sinaga,
2003), yaitu 0 % (imun), 1% - 25% (resisten),
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26% - 50% (agak resisten), 51% - 75% (agak
rentan), dan 76% - 100% (rentan).

HASIL

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
inokulasi spora FMA pada tanaman cabai rawit
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat
kering akar, berat kering tajuk, berat dan jumlah
buah, persentase kolonisasi FMA dan intensitas
serangan penyakit. Berdasarkan analisis statistik
perlakuan pemberian FMA 200 gram dan 300 g
menunjukkan hasil berbeda nyata dibandingkan
dengan kontrol terhadap parameter tinggi
tanaman, berat kering tajuk tanaman cabai umur
60 hari.

Pada berat kering akar tanaman perlakuan 200
g dan 300 g spora FMA menunjukkan hasil
berbeda nyata dengan kontrol. Perlakuan
menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05)
dengan kontrol positif pada jumlah daun tanaman.

P ISSN: 1410-5292  E ISSN: 2599-2856

Persentase kolonisasi FMA terdapat perbedaan
yang nyata antara perlakuan dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 1). Tanaman yang
diinokulasi FMA pada perlakuan P5 (Spora 200
g) dan P6 (spora 300 g) memiliki kolonisasi FMA
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya
dan kontrol.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
pemberian spora FMA 100 g, 200 g, dan 300 g
FMA pada tanaman cabai rawit yang terinfeksi
patogen menunjukkan pengaruh nyata terhadap
kontrol positif pada 20-30 HSI (Gambar 1). Pada
20-30 HSI intensitas serangan penyakit pada
control positif, kontrol positif dengan nilai
intensitas serangan berturut-turut sebesar 21,76%
dan 27,12% lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan inokulasi FMA 100 g, 200 g dan 300 g.
Simbiosis FMA dengan akar tanaman cabai rawit
ditunjukkan dengan adanya hifa arbuskular,
vesikel pada akar tanaman yang telah diwarnai
dengan Methylen Blue (Gambar 2).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman, berat kering akar, berat kering tajuk, jumlah daun, berat buah, jumlah buah dan kolonisasi AMF

Tinggi Berat Kering  Berat Kering Jumlah Berat

Perlakuan Tanaman Akar Tajuk daur_1 Buah ‘];T;ﬁh I’:(')\Lo; |(s(,)2s3|
(cm) Tanaman (g) Tanaman (g) (helai) (9)
K1 28,83+2,31a 3,61+1,21ab 5,16+1,26a 23,89+5,64ab  1,52+2,63a  1,00+1,73a 0+0.00a
K2 31,64+1,76ab  2,70+0,43a 5,14+0,28a 17.33+1,86a 0,54+0,93a  0,44+0,77a 0+0.00a
P1 31.86+0,75ab  5,61+1,04bc 8,15+0,44ab 26.89+4,52ab  3,51+1,01a  2,00+1,20a 70.37+3.39b
P2 33.42+1,41abc  4,7610,76bc 7,87+1,47ab 26.22+517ab  4,23+2,43a  2,22+1,39a 66.66+5.88b
P3 41.87+10,37cd  6,48+1,57c 11,7143,71b 32.56+3,69b 5,8+3,56ab  3,00+2,34a 70.37+2.56b
P4 46.68+6,66d 5,22+0,47bc 10,47+1,96b 23.00+3,46ab  3,73+2,8la  2,22+1,65a 69.63+3.39b
PS5 38.90£1,94bcd  6,32%1,90c 8,98+3,37ab 26.22+8,00ab  11,27+4,03b  7,11+2,04b 83.70%6.79c
P6 36.92+3,13abc  5,22+0,16bc 8,81+0,19ab 27.45+9,24ab  11,98+6,57b  6,67+£3,52b 84.45+3.85¢
Keterangan:
1. (K1) tanah steril/kontrol negatif;(K2) tanah steril+patogen 10 ml/kontrol positif;

2.

(P1) AMF 100 g + tanah steril; (P2) AMF 100 g + patogen 10 ml;
(P3) AMF 200 g + tanah steril; (P4) AMF 200 g + patogen10 ml;
(P5) AMF 300 g + tanah steril; (P6) AMF 300 g + patogen10 ml.

Nilai yang diikuti oleh abjad yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Gambar 1. Intensitas serangan penyakit pada setiap perlakuan

1. (K1) tanah steril/kontrol negatif;(K2) tanah steril+patogen 10 ml/kontrol positif;
(P1) AMF 100 g + tanah steril; (P2) AMF 100 g + patogen 10 ml;
(P3) AMF 200 g + tanah steril; (P4) AMF 200 g + patogen10 ml;
(P5) AMF 300 g + tanah steril; (P6) AMF 300 g + patogen10 ml.

2. Notasi yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Gambar 2. Kolonisasi AMF pada akar cabai rawit (A) akar cabai yang menunjukkan vesikel
(a) perbesaran 100x; (B) hifa internal (a) arbuskular (b) perbesaran 200x; (C) hifa
eksternal (a) pada akar cabai rawit perbesaran 100x

PEMBAHASAN

Inokulasi FMA  pada cabai rawit
memberikan hasil berbeda nyata (P<0,05) pada
tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering akar,
berat kering tajuk, berat dan jumlah buah,

persentase kolonisasi FMA dan intensitas
serangan penyakit. Hal ini karena pemberian
FMA pada tanaman cabai rawit dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara Yyang
dibutuhkan oleh tanaman. Tinggi tanaman yang
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dihasilkan pada inokulasi 200 g FMA
memberikan hasil tertinggi tanaman cabai umur
60 hari dan berbeda nyata dengan kontrol hal ini
menunjukkan unsur P yang terdapat dalam FMA
dapat berperan secara fungsional dalam
pembentukan fosfolipid pada membran sel
tanaman sehingga proses tersebut sangat
berpengaruh dalam pertambahan tinggi tanaman
(Jamilah et al., 2016). Selain itu inokulasi FMA
mampu  meningkatkan  produksi  hormon
pertumbuhan tanaman seperti auksin, sitokinin
dan giberelin dimana hormone-hormon tersebut
yang berperan dalam pembelahan dan
pemanjangan sel (Hakiki, 2013).

Inokulasi 200 g FMA pada cabai rawit
memberikan hasil tertinggi pada jumlah daun
sebanyak 32, 56 helai, terendah pada kontrol
positif sebanyak 17, 33 helai daun. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian FMA mampu
meningkatkan penyerapan unsur hara terutama
unsur P yang sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman (Jamilah et al., 2016), sehingga
meningkatkan hasil asimilat yang digunakan
dalam pembentukan daun (Putri et al., 2016).
Daun yang dihasilkan pada kontrol positif lebih
sedikit karena tanpa adanya inokulasi FMA
tanaman menjadi lebih rentan terhadap penyakit
layu fusarium. FMA dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap serangan patogen
(Imron et al., 2015).

Berat kering tanaman mencermikkan
pertumbuhan tanaman dan banyaknya unsur hara
yang terserap (Musfal, 2010). Pemberian spora
FMA sebanyak 200 g dan 300 g FMA
memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot
kering akar dan bobot kering tajuk hal ini sesuai
dengan hasil dengan pengukuran tinggi tanaman
cabai (Tabel 1). Menurut Prasasti et al. (2013),
tanaman yang memiliki pertumbuhan tinggi dan
diameter batang yang baik menghasilkan berat
kering tanaman yang tinggi. Tanaman
memerlukan unsur hara yang cukup dalam
melakukan berbagai proses metabolisme salah
satunya yaitu proses fotosintesis (Hasbiah dan
Wabhidah, 2013). Proborini (2011), menyatakan
bahwa tanaman yang berfotosintesis dengan aktif
akan memberikan pengaruh yang positif terhadap
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penambahan jumlah daun, berat tanaman, berat
akar, dan tajuk, sehingga tanaman yang
terkolonisasi mikoriza memiliki jumlah daun
bobot tanaman yang lebih tinggi dibandingkan
tanaman yang tidak terkolonisasi mikoriza.

Pemberian 300 g FMA terhadap parameter
berat buah dan jumlah buah menunjukkan hasil
yang berbeda dengan kontrol (Tabel 1). Hal ini
karena FMA yang mengkolonisasi akar
menghasilkan hifa eksternal (Gambar 2 C) yang
dapat meningkatkan kapasitas akar dalam
penyerapan air dan unsur hara, terutama fosfat
(Prasasti et al., 2013). Menurut Aulia et al.
(2016), FMA mampu menguraikan unsur P yang
terikat dalam tanah agar dapat diserap oleh akar
tanaman, sedangkan tingginya serapan P oleh
tanaman yang terinfeksi FMA disebabkan oleh
hifa. FMA mengeluarkan enzim fosfatase
sehingga P yang terikat di dalam tanah akan
terlarut dan tersedia bagi tanaman.

Menurut Campbell et al. (2002), fosfor
merupakan bagian integral tanaman yang
berperan pada proses penyimpanan (storage) dan
pemindahan energi. Fosfor digunakan dalam
pembentukan ATP yang merupakan kompleks
molekul berenergi tinggi. ATP dihasilkan
melalaui proses fotofosforilasi pada reaksi terang
fotosintesis yang digunakan oleh tumbuhan pada
proses pembentukan glukosa dari molekul CO;
dan H2O. Hasil fotosintesis kemudian digunakan
dalam respirasi sel untuk menghasilkan ATP.
Energi yang disimpan dalam bentuk pati
digunakan untuk pembentukan tunas, akar,
bunga, buah dan proses pertumbuhan tanaman
lainnya. Menurut Aulia et al. (2016), unsur P
diperlukan tanaman dalam pembentukan bunga
dan buah. Hasil penelitian ini didukung hasil
penelitian oleh Mila et al. (2016), menyatakan
bahwa pemberian FMA mampu meningkatkan
berat basah buah cabai paprika pertanaman. Buah
yang dihasilkan pada kontrol lebih sedikit karena
tanpa adanya inokulasi FMA tanaman menjadi
lebih rentan terhadap penyakit layu fusarium.
Menurut Agrios (2005), F. oxysporum mampu
mensekresi zat toksin berupa asam fusarik, dan
asam dehidrofusarik yang mampu menghambat
proses fotosintesis. Wandani et al (2015),
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menambahkan dengan terganggunya proses
fotosintesis maka glukosa sebagai penyusun
utama buah juga tidak dihasilkan secara maksimal
dan menurunkan biomassa buah cabai.

Hasil pengamatan persentase kolonisasi
FMA pada akar tanaman cabai (Tabel 1)
menunjuk semakin tinggi dosis FMA vyang
digunakan, maka semakin tinggi derajat infeksi
FMA pada perakaran tanaman. Hal ini sesuai
dengan penelitian Jamilah et al. (2016), semakin
tinggi FMA yang diinokulasikan pada tanaman
maka semakin tinggi pula persentase kolonisasi
FMA pada perakaran. Pada kontrol tidak
ditemukan adanya kolonisasi FMA pada akar
tanaman cabai rawit karena media tanam yang
digunakan telah disterilisasi, sehingga spora FMA
dan mikrooorganime yang terdapat pada media
tanam dorman. Gambar 1 menunjukkan bahwa
FMA Dberperan dalam mengurangi intensias
penyakit. Pada kontrol terlihat memiliki intensitas
penyakit yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Menurut Agrios (2005),
kondisi lingkungan yang mendukung
pertumbuhan tanaman dan kurang mendukung
bagi perkembangan patogen memperlambat masa
inkubasi, sehingga patogen memerlukan waktu
lebih lama untuk menginfeksi tanaman. Tanaman
yang tidak diinokulasi AMF memiliki panjang
xilem diskolorasi yang berbeda nyata dengan
tanaman yang diinokulasi AMF. Menurut Alfizar
et al. (2011), semakin cepat masa inkubasi maka
semakin cepat pula F. oxysporum menginfeksi
xilem tanaman sehingga semakin panjang xilem
diskolorasi. FMA bersimbiosis dengan akar
tanaman dengan mengkolonisasi apoplast dan sel
korteks (Pulungan, 2018). FMA menggunakan
karbon hasil fotosintesis tanaman sehingga
patogen tidak mendapatkan sumber makanan.
Dengan demikian pertumbuhan patogen menjadi
terhambat sehingga tanaman menjadi lebih tahan
terhadap serangan patogen (Wicaksono et al.,
2014; Aulia et al., 2016). Intensitas serangan
penyakit pada tanaman yang diinokulasi FMA
tergolong rendah (Tabel 2 dan Gambar 1). Hal ini
karena FMA yang diinokulasikan terlebih dahulu
telah aktif menginfeksi perakaran tanaman.
Menurut Al-Hmoud dan Al-Momany (2015),
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untuk meningkatkan ketahanan tanaman dari
serangan patogen dapat dilakukan melalui
kolonisasi FMA terlebih dahulu, sehingga FMA
mendominasi sistem perakaran. Akkopru dan
Demir (2005), menambahkan tanaman yang
terkolonisasi FMA sedikit mengalami kerusakan
dan perkembangan patogen terhambat karena
FMA mampu memperkuat ciri morfologi dan
fisiologis tanaman dengan mengubah komposisi
Kimia jaringan tanaman.

Kolonisasi FMA pada akar tanaman dapat
menyebabkan perubahan morfologi, seperti
terjadinya lignifikasi pada bagian sel endodermis
akar sehingga membentuk penghalang terhadap
penetrasi patogen dan FMA menggantikan peran
akar melalui hifa eksternalnya dalam penyerapan
air serta unsur hara di dalam tanah. Selain itu
peranan FMA dalam meningkatkan ketahanan
tanaman dapat disebabkan oleh pengaruh
ketahanan terimbas (Soenartiningsih, 2013).
Tanaman mengalami perubahan metabolit, sebab.
FMA mampu meningkatkan kandungan senyawa
fenol pada akar tanaman, seperti flavonoid,
isoflavonoid, dan tanin. Terjadinya akumulasi
senyawa-senyawa fenol ini disebabkan karena
meningkatnya aktivas enzim phenylalanine
ammonium lyase (PAL) yang berfungsi dalam
menginduksi  ketahanan tanaman terhadap
serangan patogen (Prasasti et al., 2013).
Pernyataan ini didukung oleh Soenartiningsih
(2013), tanaman jagung yang tidak diinokulasi
FMA tidak terdeteksi adanya senyawa fenol,
sedangkan tanaman yang diinokulasikan FMA
mampu membentuk senyawa fenol.

SIMPULAN

Pemberian 200 g AMF setelah diinokulasikan
F. oxysporum Schlecht et Fr. berpengaruh pada
tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering akar
dan berat kering tajuk. Inokulasi 300 g AMF
berpengaruh pada buah cabai, sedangkan pada
persentase kolonisasi AMF semua perlakuan
berbeda nyata dengan kontrol. Inokulasi 300 g
AMF mampu menurunkan infeksi F. oxysporum
Schlecht et Fr pada 30 HSI sebesar 3,36%.
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